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LAMPIRAN  

 

Gambar 5.0 Proses pengeringan manual tulang ikan  

Sumber : Dokumen Pribadi 

Gambar 5.1 Proses pembakaran tulang ikan menjadi abu 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

 

 

 



Gambar 5.2 Proses penimbangan agregat halus (Pasir Cimalaka) 

Sumber : Dokumentasi pribadi 

Gambar 5.3 Proses penimbangan serbuk abu tulang ikan  

Sumber : Dokumentasi pribadi 

 

 



Gambar 5.4 Proses penimbangan agregat kasar 1/2   

Sumber : Dokumentasi pribadi 

Gambar 5.5 Proses penimbanhgan agregat kasar 2/3 

Sumber : Dokumentasi pribadi 

 

 



Gambar 5.6 Proses pencucian agregat kasar 

Sumber : Dokumentasi pribadi 

Gambar 5.7 Mix planning  

Sumber : Dokumentasi pribadi 

 

 

 



 

Gambar 5.8 Proses penimbanhgan agregat silinder beton 

Sumber : Dokumentasi pribadi 

Gambar 5.9 Proses pengujian silinder beton 

Sumber : Dokumentasi pribadi 

 



Gambar 5.10 Schedule penelitian  

Sumber : Dokumentasi pribadi 

Gambar 5.11 Beton setelah pengujian kuat tekan 5% 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 



 

Gambar 5.12 Beton setelah pengujian kuat tekan 15% 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Gambar 5.13 Beton setelah pengujian kuat tekan 20% 

Sumber : Dokumentasi Pribad 

 


